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Latar Belakang
• Rekam medis berperan penting sebagai sumber informasi klinis dan pendukung kesinambungan 

pelayanan kesehatan. Klinik Yes Dental telah menerapkan Rekam Medis Elektronik (ASSIST), 
namun data pasien antar cabang belum terintegrasi. Pasien yang berobat di cabang berbeda 
mengharuskan staf melakukan koordinasi manual untuk memperoleh riwayat rekam medis sehingga 
pelayanan menjadi kurang efisien. Hasil observasi April–Juni 2026 menunjukkan: 21 pasien 
melakukan kunjungan lintas cabang. 

• Ditemukan 38 ketidaklengkapan odontogram. 

q 37 ketidaklengkapan anamnesis. 

q 28 ketidaklengkapan diagnosis. 

q 20 ketidaklengkapan SOAP. 

• Oleh karena itu, diperlukan UI Design sistem yang mampu mengintegrasikan pelacakan riwayat 
pasien antar cabang sekaligus monitoring kelengkapan kartu status rekam medis menggunakan 
metode Waterfall.



Rumusan Masalah dan Tujuan
Rumusan Masalah

1. Bagaimana kebutuhan pengguna terhadap rancangan sistem pelacakan dan monitoring kelengkapan kartu status rekam medis di Klinik 
Yes Dental Surabaya? 

2. Bagaimana merancang UI Design sistem menggunakan metode Waterfall sesuai kebutuhan pengguna? 

3. Bagaimana hasil uji usability terhadap prototype yang telah dikembangkan? 

Tujuan Umum

• Menghasilkan UI Design sistem pelacakan dan monitoring kelengkapan kartu status rekam medis yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna untuk mendukung akses riwayat pasien antar cabang dan meningkatkan efektivitas monitoring rekam medis.

Tujuan Khusus

• Menganalisis kebutuhan pengguna (Requirement Analysis).

• Merancang UI Design menggunakan Figma (System Design).

• Mengembangkan prototype interaktif (Implementation).

• Melakukan pengujian usability (Testing).



Metode Penelitian
No. Komponen Keterangan
1. Jenis Penelitian Research and Development (R&D)
2. Pendekatan Waterfall
3. Lokasi Klinik Yes Dental Surabaya
4. Tools Figma
5. Pengujian Usability Testing

Tahapan Waterfall:
•Requirement Analysis 
•System Design 
•Implementation 
•Testing 



Gambaran Klinik

Profil Klinik
📍 Nama Fasilitas
Klinik Utama Yes Dental Surabaya
📍 Lokasi
Jl. Prof. DR. Moestopo No. 59, Surabaya
📍 Berdiri
April 2023
📍 Jumlah Cabang
3 Cabang
•Yes Dental Pusat 
•Yes Dental Barat 
•Yes Dental Timur



Kartu Status Rekam Medis
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Hasil Pengujian SUS

Kode Kepala Administrasi Staff Administrasi Dokter
S1 5 5 4
S2 1 2 1
S3 5 5 5
S4 1 2 1
S5 5 4 5
S6 1 2 1
S7 5 5 5
S8 1 1 2
S9 5 5 5
S10 2 1 1



Hasil Perhitungan SUS

Responden Skor SUS
Kepala Administrasi 90
Staff Administrasi 77,5
Dokter 87,5
Rata-rata 85



Kesimpulan

•Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses pelacakan riwayat pasien antar cabang dan monitoring 

kelengkapan kartu status rekam medis masih dilakukan secara manual, sehingga diperlukan sistem yang lebih 

terintegrasi. 

•Penelitian ini berhasil menghasilkan prototype UI Design menggunakan Figma yang terdiri dari halaman 

login, dashboard, riwayat pasien, monitoring kelengkapan, detail kartu status rekam medis, dan profil 

pengguna sesuai kebutuhan pengguna. 

•Hasil System Usability Scale (SUS) memperoleh nilai 85, yang termasuk kategori Excellent dan 

Acceptable, sehingga prototype dinilai mudah digunakan serta mampu mendukung proses pelacakan riwayat 

pasien dan monitoring kelengkapan rekam medis secara lebih efisien.



Saran

🏥 Untuk Klinik

•Mengembangkan prototype menjadi sistem yang terintegrasi dengan ASSIST agar pelacakan riwayat 

pasien dan monitoring kelengkapan rekam medis dapat dilakukan secara real-time. 

⚙ Untuk Pengembangan Sistem

•Menambahkan fitur notifikasi otomatis untuk mengingatkan dokter atau petugas apabila masih 

terdapat komponen kartu status rekam medis yang belum lengkap. 

📚 Untuk Peneliti Selanjutnya

•Mengimplementasikan prototype secara langsung di lingkungan klinik serta melibatkan responden 

yang lebih banyak agar efektivitas sistem dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.




